BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian pada bab-bab sebelumnya tentang hadits yang membahas
silaturrahim, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hadits tentang silaturrahim sanad Abu Dawud yang dijadikan sebagai obyek
penelitian tidak mengandung syudzudz dan ‘illat. Karena dalam sanad tersebut
tidak ada fadlis dan bersambung sanadnya sampai pada Rasulullah SAW.
Disamping itu, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad Abu Dawud,
masing-masing dari mereka bersifat fsigah. Adapun status sanad Abu Dawud
yang menjadi obyek penelitian jika ditinjau berdasarkan asal atau sumbernya,
maka termasuk muttashil, sebab masing-masing perawi dalam sanad tersebut
mendengar hadits dari gurunya hingga sampai pada sumber berita pertama
yaitu Rasulullah SAW.

Sedang penilaian  dari sisi matan tidak diketemukan adanya
pertentangan antara matan hadits silaturrahim tersebut dengan matan hadits
yang satu tema, dalil-dalil nash, akal schat dan syariat Islam sehingga hadits
tersebut bisa digolongkan hadits shahih. Meskipun demikian memang ada
perbedaan dalam penggunaan bahasa namun perbedaan tersebut menurut para
ulama hadits masih dapat ditolerir selama perbedaan lafadz tersebut tidak
menimbulkan perbedaaan makna juga selama sanad hadits tersebut shahih.

2. Berdasarkan kritik eksternal dan kritik internal pada hadits tentang silaturrahim
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hadits tersebut bernilai

shahih li dzatihi. Dengan demikian hadits ini bisa dijadikan sebagai hujjah
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2. Berdasarkan kritik eksternal dan kritik internal pada hadits tentang
silaturrahim yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hadits
tersebut bernilai shahih li dzatihi. Dengan demikian hadits ini bisa
dijadikan sebagai hujjah atau landasan dalam pengambilan sebuah hukum
serta bisa diamalkan, meskipun hadits ini masih tergolong hadits ahad.

3. Dari sisi pemaknaan hadits silaturrahim dapat memperpanjang umur dan
memperluas rizki sebagian ulama mengarahkan lafadh kepada arti
kinayah dan hakikiyah. Hal ini dilakukan karena adanya indikasi
perbedaan dalam memahami makna matan hadits silaturrahim dengan
makna matan hadits lain.

Pertama : Kinayah

Mengarahkan lafadh kepada arti kinayah dari ungkapan silaturrahim
scbagai pemerpanjang umur dan pemerluas rizki adalah bahwa
penggunaan umur dan harta kekayaan kepada hal-hal yang positif jauh dari
sesuatu yang bernilai negatif. Pemaknaan dangan arti kinayah demikian ini
disampaikan oleh sebagian ulama diantaranya adalah : Ibn al-Tin, al-
Thabrani dan al-Thayyibi.

Kedua : Hakikiyah

Sedang ungkapan silaturrahim sebagai pemerpanjang umur dan pemerluas
rizki sesuai dengan arti hakikiyah adalah memang silaturrahim itu dapat
memperanjang umur dan dapat memperluas rizki.

B. Saran-saran
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Silaturrahim yang berlaku dikalangan masyarakat adalah merupakan
salah satu dari sekian ajaran nabi yang perlu dilestarikan, sebab nilai-nilai
positif akan muncul baik yang kembali kepada pelakunya maupun masyarakat
sekitar, juga nilai positif yang berupa material maupun spiritual. Oleh karena
itu menjalin silaturrahim tidak dibatasi dengan waktu-waktu tertentu, akan
tetapi bisa dilakukan kapan saja, dimana saja dan dengan siapa saja.

Kajian terhadap hadits tentang silaturrahim dalam skripsi ini
tentunya masih banyak sekali kekurangan-kekurangan yang perlu untuk
disempurnakan, untuk itu diharapkan kajian ini dapat lanjutkan dengan lebih
teliti dan mendalam. Sehingga kajian ini akan menjadi kontribusi bagi

masyarakat luas lebih-lebih bagi umat Islam.



